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1.1 Latar Belakang Penelitian

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan Yyang sangat
dominan dalam organisasi. Berhasil atau tidaknya organisasi dalam mencapai
tujuan sangat tergantung pada kemampuan sumber daya manusianya. Sejalan
dengan upaya mewujudkan pemerintah yang bersih, bertanggungjawab serta
mampu menjawab tuntutan perubahan secara efektif dan efisien sesuai dengan
prinsip tata pemerintahan yang baik, maka pemerintah harus memiliki pegawai
yang berkompeten atau berkemampuan tinggi untuk mengelola organisasi
seoptimal mungkin. Semakin tinggi kemampuan yang dimiliki oleh pegawai,
maka kinerja pegawai tersebut dalam organisasi akan meningkat dan akan
berdampak pula pada semakin tingginya Kinerja organisasi. Sebaliknya dengan
semakin rendahnya kemampuan pegawai maka akan berpengaruh juga terhadap
Kinerjanya dan akan berdampak pada kinerja organisasi.

Kinerja Pemerintah Kabupaten Tasikmalaya menurut Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 — 10421 Tahun 2016 tentang Penetapan Peringkat dan
Status Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Secara Nasional menduduki
peringkat ke-20 dengan skor 3,3411 dan dengan predikat status ST (sangat tinggi)
dari 384 (Tiga Ratus Delapan Puluh Empat) daerah Kabupaten Secara Nasional.
Hal ini dapat kita lihat dari grafik sebagai berikut (data di tampilkan dari peringkat

1 — 25 dari 384 Kabupten secara Nasional) :



Penetapan Peringkat dan Status Kinerja Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah Tahun 2016

Sidoarjo
Karanganyar
Kudus
Lamongan
Pinrang
Banyuwangi
Bantul
Probolinggo
Kuningan
Pati
Bulukumba
Malang
Boyolali
Sidenreng Rappang
Kulon Progo
Sinjai

Gresik
Majalengka
Pacitan
Tasikmalaya
Pasuruan
Temanggung
Garut

Bogor
Cianjur

H Nilai

32000 32500 33000 33500 34000 34500 35000 35500 36000

Sumber : Kepmendagri Nomor 120 — 10421 (2016: 1-2)

Gambar 1.1 Penetapan Peringkat dan Status Kinerja Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah Tahun 2016

Kinerja Pemerintah Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2017 yang ditetapkan

pada 1 januari 2018 menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 — 53

Tahun 2018 tentang Peringkat dan Status Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah

Daerah Secara Nasional menduduki peringkat ke-23 dengan skor 3,4185 dan

dengan predikat status ST (sangat tinggi) dari 397 (Tiga Ratus Sembilan Puluh

Tujuh) daerah Kabupaten Secara Nasional. Hal ini dapat kita lihat dari grafik



sebagai berikut (data di tampilkan dari peringkat 1 — 25 dari 384 Kabupten secara

Nasional) :

Penetapan Peringkat dan Status Kinerja Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah Tahun 2018

Sidoarjo
Tulungagung
Karanganyar
Banyuwangi
Malang
Pasuruan
Kuningan
Kudus
Bulukumba
Bone

Garut
Pohuwato
Pati

Gresik
Trenggalek
Lamongan
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Bintan
Subang
Pinrang
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Lombok Barat

H Nilai

33000 33500 34000 34500 35000 35500 36000 36500

Sumber : Kepmendagri Nomor 100 — 53 Tahun 2018 (2018: 2)

Gambar 1.2 Penetapan Peringkat dan Status Kinerja Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah Tahun 2018

Kedua grafik tersebut memperlihatkan bagaimana kinerja Kabupaten

Tasikmalaya dilihat secara Nasional dalam jangka waktu 2 tahun. Dilihat dari

grafik tersebut Kabupaten Tasikmalaya mengalami penurunan peringkat dari

peringkat 20 pada tahun 2016 menjadi peringkat 23 pada tahun 2018. Namun di



sisi lain, nilai yang diperoleh oleh Kabupaten Tasikmalaya mengalami
peningkatan dimana pada tahun 2016 memperoleh nilai kinerja dengan skor
3,3411 dan pada tahun 2018 skornya meningkat sebanyak 0,0774 menjadi 3,4185.

Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai
standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. Organisasi yang
baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya
manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk meningkatkan
Kinerja pegawai. Peningkatan kinerja pegawai akan membawa kemajuan bagi
perusahaan untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis. Oleh
karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan Kinerja pegawai merupakan
tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai
tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan/lembaga tergantung pada kualitas
Kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya.

Untuk mencapai tujuan organisasi, tentunya pegawai dituntut untuk
memaksimalkan kinerja yang dia miliki. Kinerja pegawai adalah hal yang penting
untuk diperhatikan organisasi, karena dapat mempengaruhi tercapainya tujuan
dan kemajuan organisasi dalam suatu persaingan global yang sering berubah.

Kinerja Kabupaten Tasikmalaya tersebut tidak lepas dari dari kinerja-kinerja
organisasi perangkat daerah yang ada di Kabupaten Tasikmalaya itu sendiri yang
di rangkum dalam LPPD (Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah) yang di
peroleh dari tiap OPD di Kabupaten Tasikmalaya melalui LKIP (Laporan Kinerja

Instansi Pemerintah).



Dinas merupakan bagian dari OPD (Organisasi Perangkat Daerah). Dinas
daerah Kabupaten/Kota merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kabupaten/Kota
yang dipimpin oleh seorang Kepala yang berada dibawah dan bertanggung jawab
kepada Bupati/Walikota melalui  Sekretaris Daerah. Dinas Daerah
Kabupaten/Kota mempunyai tugas melaksanakan kewenangan desentralisasi.

Berdasarkan masalah yang telah dibahas sebelumnya mari kita lihat kinerja
dinas di kabupaten Tasikmalaya berdasarkan ILPPD (Informasi Laporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah) Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2016

yang ditampilkan dalam grafik berikut ini :

ILPPD 2015
H Nilai % Kinerja

Dinas Pertambangan dan Energi 97.6
Dinas Perhubungan

Dinas Binamarga dan Pengairan
DPPKAD

Dinas tata Ruang dan Pemukiman
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Dinas Ketahanan Pangan

Dinas Kehutanan dan Perkebunan
Diskoperindag

Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan
Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Dinas Pendudukan dan Catatan Sipil
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Dinas Kesehatan

Dinas Pendidikan

Sumber : ILPPD tahun 2015 Pengukuran Kinerja Sasaran
Kab.Tasikmalaya

Gambar 1.3 Informasi Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
2015



Dalam grafik diatas terlihat bahwa pencapaian kinerja Dinas di Kab.
Tasikmalaya pada tahun 2015 masih ada yang berkinerja kurang baik. Namun
dengan demikian pada skala nasional kinerja Kabaputen Tasikmalaya tahun 2015
yang ditetapkan oleh Kemendagri Nomor 120 — 10421 pada tahun 2016
memperoleh predikat sangat tinggi dengan menduduki peringkat ke-20 daerah
kabupaten secara nasional.

Sebagai perbandingan, berikut adalah grafik Kinerja Dinas di Kab.
Tasikmalaya yang diperoleh dari ILPPD (Informasi Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah) Kabupaten Tasikmalaya yang ditetapkan tahun 2018

berdasarkan pada pengukuran kinerja tahun 2017 :

ILPPD 2017
H Nilai % Kinerja

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Dinas Lingkungan Hidup
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu..
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah dan..
Dinas Komunikasi dan Informatika
Dinas Perhubungan
Dinas Pertanian
Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga
Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Perlindungan..
Dinas sosial
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Dinas Kesehatan 241.93

Dinas Pendidikan

Sumber : ILPPD tahun 2017 Pengukuran Kinerja Sasaran
Kab.Tasikmalaya

Gambar 1.4 Informasi Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
2017



Berdasarkan perbandingan grafik ILPPD tersebut terlihat adanya
peningkatan kinerja yang terjadi pada Dinas di lingkungan Kabupaten
Tasikmalaya antara tahun 2015 dengan tahun 2017.

Berdasarkan pada fenomena diatas, maka penulis termotivasi untuk
melakukan penelitian dan menganalisa lebih jauh mengenai kinerja Kabupaten
Tasikmalaya dimulai dari tingkat kinerja pegawainya. Karena kinerja pegawai
merupakan faktor utama yang mempengaruhi kinerja organisasi.

Kinerja pegawai tidak semata-mata berjalan dengan baik atau buruk
melainkan ada faktor lain yang mempengaruhinya. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai itu adalah komitmen pegawai itu sendiri
terhadap organisasinya, dimana komitmen pegawai itu terbangun dari dirinya
sendiri yang berawal dari kesukaan atau ketidak sukaannya baik itu terhadap
lingkungan, pimpinan atau faktor lainnya. Dalam hal ini faktor lainnya tersebut
yang penulis ambil adalah gaya kepemimpinan, komunikasi, dan budaya kerja.
Sebagai bahan yang selanjutnya akan dituangkan dalam bentuk tesis yang
berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, dan Budaya Kerja
terhadap Komitmen Pegawai dan Dampaknya pada Kinerja (sensus pada
Pegawai Negeri Sipil Eselon 111 di Lingkungan Dinas Pemerintah Kabuptaen

Tasikmalaya)”



1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka permasalahan yang

diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Budaya Kerja,
Komitmen Pegawai dan Kinerja Pegawai pada Lingkungan Dinas
Pemerintah Kabupaten Tasikmalaya.

2. Bagaimana Gaya Kepemimpinan, Komunikasi dan Budaya Kerja secara
parsial dan simultan berpengaruh terhadap Komitmen Pegawai pada
Lingkungan Dinas Pemerintah Kabupaten Tasikmalaya.

3. Bagaimana Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Budaya Kerja dan
Komitmen Pegawai secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai pada Lingkungan Dinas Pemerintah Kabupaten

Tasikmalaya.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Budaya Kerja, Komitmen Pegawali
dan Kinerja Pegawai pada Lingkungan Dinas Pemerintah Kabupaten
Tasikmalaya.

2. Gaya Kepemimpinan, Komunikasi dan Budaya Kerja secara parsial dan
simultan berpengaruh terhadap Komitmen Pegawai pada Lingkungan

Dinas Pemerintah Kabupaten Tasikmalaya.



3. Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Budaya Kerja dan Komitmen
Pegawai secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap Kinerja

Pegawai pada Lingkungan Dinas Pemerintah Kabupaten Tasikmalaya.

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi perkembangan ilmu manajemen khususnya manajemen sumber
daya manusia dan menambah khasanah kajian ilmu manajemen sumber daya
manusia untuk mengetahui bagaimana strategi peningkatan kinerja karyawan
melalui peningkatan Gaya Kepemimipinan, Komunikasi, Budaya Kerja,

Komitmen Pegawai dan Kinerja.

1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Bagi instansi
Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi perusahaan khususnya Bagian Kepegawaian dalam
pengeloaan sumber daya manusia di Lingkungan Dinas Pemerintah
Kabupaten Tasikmalaya.

2. Bagi peneliti lain
Bagi pihak lain penelitian ini juga diharapkan dapat membantu dalam

penyajian informasi untuk mengadakan penelitian serupa.
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1.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada Lingkungan Dinas Pemerintah Kabupaten
Tasikmalaya yang berlokasi di Kompleks Perkantoran Pemerintah Kabupaten
Tasikmalaya, JI. Sukapura Il Bojongkoneng Sukaasih Bypas Singaparna.
Penelitian ini dilakukan selama 5 (lima) bulan yaitu pada bulan Agustus sampai

dengan Desember 2019.



